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Abstrak
 

Sesak napas adalah sensasi subjektif yang tidak menyenangkan saat bernapas dengan kualitas yang berbeda

dan intensitas yang bervariasi. Sesak napas secara konsisten dirasakan oleh pasien kanker paru sebagai

gejala yang menyusahkan. Perlu adanya pengelolaan sesak napas dengan intervensi suportif yaitu pemberian

terapi air cooler selain intervensi kuratif. Penelitian ini bersifat uji klinis acak terkontrol dengan desain

paralel. Cara pemilihan sampel adalah consecutive sampling (N=40). Perbandingan pre dan post-test

menggunakan uji-t berpasangan, sedangkan selisih antar kelompok menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil

penelitian menunjukkan adanya penurunan skala sesak napas pada skor MBS antar kelompok (skor rata-rata,

0,95 vs -0,25, p-value <0,001). Namun ditemukan adanya penurunan laju pernapasan pada kelompok

intervensi dengan p-value =0,012, tetapi tidak ditemukan adanya peningkatan saturasi oksigen dengan p-

value <0,001. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan uji acak terkontrol tentang

keefektivitasan pendingan udara sekitanya melalui air cooler untuk meredakan sesak napas pada pasien

kanker.

......Dyspnea or shortness of breath is an unpleasant subjective sensation when breathing of different quality

and varying intensity. Dyspnea is consistently experienced by lung cancer patients as a distressing symptom.

It is necessary to manage dyspnea with supportive interventions, namely the provision of air cooler therapy

in addition to curative interventions. This study is a randomized controlled clinical trial with a parallel

design. The sample selection method was consecutive sampling (N=40). The paired t-test was used to

compare the pre- and post-test while the Mann-Whitney test was applied to determine the differences

between groups. The results showed a decrease in the MBS score between groups on the shortness of breath

scale (mean score, 0.95 vs -0.25, p-value <0.001). However, a decrease in respiratory rate was found in the

intervention group with p-value = 0.012, with no increase in oxygen saturation (p-value <0.001). Future

research can develop randomized controlled trials on the effectiveness of cooling the surrounding air using

air coolers to relieve shortness of breath in cancer patients. 
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